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Abstract

This study aims to analyze community empowerment based on
local cassava potential through an enabling, empowering, and
protecting approach in Paringan Village, Jenangan Subdistrict,
Ponorogo Regency, as well as to identify the supporting factors
and barriers in the empowerment process. The study employed
a qualitative, case-study approach, with data collected through
in-depth interviews, observation, and documentation. Research
informants included village officials, MSME operators, workers,
and other stakeholders involved in cassava-based business
development. Data analysis was conducted using the Miles and
Huberman interactive model, drawing on the enabling,
empowering, and protecting approaches. The results indicate
that the enabling stage has opened economic opportunities,
although participation remains uneven. The empowering stage
is progressing well through capacity building, business
development, and market expansion—including into
international markets. The protecting stage indicates relatively
stable economic independence supported by business legality.
Supporting factors include the role of the village government,
collaboration, and access to resources, while barriers include
low digital literacy, limited human resources, and weak business
operator succession. Overall, empowerment has progressed
fairly well, but there is a need to strengthen participation and the
sustainability of human resources.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemberdayaan
masyarakat berbasis potensi lokal singkong melalui pendekatan
enabling, empowering, dan protecting di Desa Paringan,
Jenangan, Kabupaten Ponorogo, serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam
proses pemberdayaan tersebut. Penelitian menggunakan
metode kualitatif, studi kasus, dengan teknik pengumpulan data

Kecamatan
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melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.
Informan penelitian meliputi pemerintah desa, pelaku UMKM,
pekerja, dan pihak terkait yang terlibat dalam pengembangan
usaha berbasis singkong. Analisis data dilakukan menggunakan
model interaktif Miles dan Huberman dengan mengacu pada
pendekatan enabling, empowering, dan protecting. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tahap enabling telah membuka
peluang ekonomi meskipun partisipasi belum merata. Tahap
empowering berjalan dengan baik melalui peningkatan
kapasitas, pengembangan usaha, dan perluasan pasar hingga
luar negeri. Tahap protecting menunjukkan kemandirian
ekonomi yang relatif stabil dengan dukungan legalitas usaha.
Faktor pendukung meliputi peran pemerintah desa, kolaborasi,
dan akses sumber daya, sedangkan hambatan mencakup
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal menjadi salah satu pendekatan
penting dalam pembangunan desa karena menempatkan masyarakat sebagai aktor
utama dalam proses pembangunan ekonomi yang partisipatif dan berkelanjutan.
Pendekatan ini tidak hanya menekankan pemanfaatan sumber daya lokal sebagai aset
ekonomi, tetapi juga mendorong penguatan kapasitas masyarakat, kelembagaan desa,
serta jejaring sosial-ekonomi yang mampu meningkatkan kemandirian masyarakat desa
secara berkelanjutan (Firman, 2021; Ilhami & Salahudin, 2021; Prasetyo et al., 2024).
Dalam konteks pembangunan desa di Indonesia pascapenguatan kebijakan desa,
pemberdayaan berbasis potensi lokal berkembang menjadi strategi yang tidak hanya
berorientasi pada peningkatan pendapatan masyarakat, tetapi juga pada penguatan daya
tahan sosial dan ekonomi desa terhadap perubahan lingkungan ekonomi yang semakin
kompetitif (Panjaitan et al, 2023; Purwarsih & Astuti, 2021). Berbagai model
pemberdayaan seperti Community Based Tourism (CBT), One Village One Product (OVOP),
pengembangan desa tematik, dan penguatan UMKM berbasis komoditas lokal
menunjukkan bahwa potensi lokal dapat menjadi instrumen penting dalam menciptakan
pembangunan desa yang inklusif apabila didukung oleh partisipasi masyarakat dan
kelembagaan yang kuat (Kurniawan et al., 2023; Pratama et al., 2023; Ratnasari et al,,
2022). Beberapa literatur juga menunjukkan bahwa keberhasilan pemberdayaan tidak
hanya ditentukan oleh keberadaan sumber daya lokal, tetapi juga oleh kemampuan
masyarakat dalam membangun akses terhadap pasar, teknologi, jejaring ekonomi, dan
sistem kelembagaan yang adaptif terhadap perubahan ekonomi global (Birol et al., 2022;
Lutta et al., 2024). Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal
pada konteks saat ini tidak lagi dapat dipahami hanya sebagai aktivitas ekonomi lokal
semata, melainkan sebagai proses transformasi sosial-ekonomi yang melibatkan
interaksi antara sumber daya lokal dan jaringan ekonomi yang lebih luas.
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Meskipun kajian mengenai pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal telah
berkembang cukup luas, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada
aspek pengembangan ekonomi lokal, partisipasi masyarakat, dan penguatan kapasitas
kelembagaan desa dalam konteks lokalitas internal desa. Penelitian mengenai CBT,
OVOP, maupun pengembangan UMKM berbasis komunitas lebih banyak menempatkan
masyarakat desa sebagai pelaku ekonomi lokal yang bergantung pada dukungan
pemerintah desa, komunitas internal, atau jejaring kelembagaan formal di tingkat lokal
dan regional (Panjaitan et al., 2023; Prasetyo et al., 2024; Ratnasari et al., 2022). Di sisi
lain, studi mengenai pengembangan UMKM berbasis singkong juga lebih banyak
menyoroti aspek diversifikasi produk, peningkatan nilai tambah, dan penguatan
kapasitas produksi, tanpa menjelaskan bagaimana jejaring ekonomi transnasional dapat
memengaruhi keberlanjutan pemberdayaan masyarakat desa (Lestari et al, 2023;
Maulida etal.,, 2021; Yosep et al., 2024). Padahal, dalam perkembangan ekonomi desa saat
ini, relasi antara masyarakat desa dengan jejaring migran dan pasar internasional
menjadi fenomena yang semakin penting, terutama pada desa-desa yang memiliki
hubungan sosial-ekonomi dengan pekerja migran di luar negeri. Keterhubungan antara
ekonomi lokal dan jejaring migran tersebut menunjukkan bahwa proses pemberdayaan
masyarakat tidak lagi berjalan secara tertutup di tingkat desa, melainkan telah terhubung
dengan sistem pasar dan distribusi global. Namun, aspek hubungan lintas negara dalam
pemberdayaan masyarakat desa masih relatif jarang dibahas dalam literatur
pemberdayaan berbasis potensi lokal. Karena itu, masih terdapat celah penelitian terkait
bagaimana jejaring migran dapat berperan sebagai bagian dari mekanisme
pemberdayaan masyarakat desa, terutama dalam memperluas akses pasar produk lokal
dan memperkuat keberlanjutan ekonomi masyarakat yang bertumpu pada komoditas
lokal.

Sebagian besar penelitian pemberdayaan masyarakat masih menggunakan
pendekatan enabling, empowering, dan protecting (EEP) dari Kartasasmita (1996), tetapi
memiliki keterbatasan dalam menjelaskan dinamika pemberdayaan masyarakat di era
ekonomi digital dan jejaring migran internasional. Dalam berbagai penelitian, enabling
lebih banyak dipahami sebagai penyediaan motivasi dan peluang ekonomi, empowering
diposisikan sebagai penguatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan dan bantuan
usaha, sedangkan protecting dimaknai sebagai upaya menjaga keberlanjutan program
pemberdayaan (Badruzzaman, 2020; Minarni et al, 2017; Rahmasari & Noviandari,
2024). Pendekatan tersebut memang masih relevan untuk menjelaskan proses dasar
pemberdayaan masyarakat, namun perkembangan ekonomi desa yang semakin
terhubung dengan teknologi digital, jejaring pasar global, dan kolaborasi lintas aktor
menunjukkan bahwa proses pemberdayaan masyarakat saat ini menjadi lebih kompleks
dibandingkan dengan konteks ketika teori tersebut pertama kali dikembangkan.
Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa keberhasilan pemberdayaan
masyarakat tidak hanya bergantung pada penguatan kapasitas internal masyarakat,
tetapi juga pada kemampuan membangun jejaring ekonomi, inovasi sosial, kolaborasi
lintas sektor, dan adaptasi terhadap perubahan pasar (Birol et al,, 2022; Lutta et al., 2024;
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Sukma et al,, 2024). Dengan demikian, penggunaan pendekatan EEP dalam penelitian ini
tidak hanya bertujuan untuk mengonfirmasi teori Kartasasmita, tetapi juga untuk
menganalisis relevansi dan kemampuan pendekatan tersebut dalam menjelaskan praktik
pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal di tengah keterhubungan dengan
jejaring migran internasional. Melalui perspektif ini, penelitian berupaya mengaitkan
konsep EEP dengan dinamika ekonomi lokal yang kini semakin dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi digital serta hubungan ekonomi global yang terbentuk melalui
komunitas migran.

Lebih lanjut, dalam konteks pengembangan ekonomi lokal, peran UMKM berbasis
komoditas lokal seperti singkong menjadi salah satu sektor strategis yang memiliki
potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan UMKM berbasis singkong melalui diversifikasi
produk, seperti mocaf, keripik, dan produk olahan lainnya, mampu meningkatkan nilai
tambah dan menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat (Lestari et al., 2023;
Sanusi et al,, 2020; Yosep et al,, 2024). Penguatan jejaring ekonomi melalui kolaborasi
lintas sektor atau model pentahelix juga berperan penting dalam meningkatkan kapasitas
produksi, akses pasar, serta inovasi produk UMKM (Birol et al., 2022; Lutta et al., 2024;
Sukma et al., 2024). Jejaring ini memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan, adopsi
teknologi, serta penguatan sistem pemasaran yang lebih luas dan kompetitif (Maulida et
al, 2021; Yosep et al, 2024). Namun demikian, keberhasilan pengembangan UMKM
berbasis singkong tidak terlepas dari tantangan seperti fluktuasi harga bahan baku,
keterbatasan akses pembiayaan, serta rendahnya kapasitas sumber daya manusia dalam
mengelola usaha secara profesional (Maulida et al., 2021; Sanusi et al., 2020). Oleh karena
itu, diperlukan strategi pemberdayaan yang mampu mengintegrasikan potensi lokal
dengan penguatan jejaring ekonomi guna menciptakan sistem usaha yang berkelanjutan.

Potensi lokal Kabupaten Ponorogo pada sektor pertanian memiliki kontribusi pada
ketahanan pangan dan pengembangan ekonomi masyarakat. Salah satu komoditas
unggulan yang memiliki potensi besar adalah ubi kayu atau singkong, yang banyak
dibudidayakan di wilayah pedesaan seperti Kecamatan Jenangan, Ngebel, dan Pulung.
Berikut data perkembangan luas panen, produktivitas, dan produksi tanaman pangan di
Kabupaten Ponorogo tahun 2023 sampai 2024.

Tabel 1. Perkembangan Luas Panen dan Produksi Ubi Kayu atau Singkong di Kabupaten
Ponorogo Tahun 2022-2024

Luas Panen (ha) Produksi (ton)

Jenis Komoditas
2022 2023 2024 2022 2023 2024

Ubi Kayu/Singkong 10.842 12.029 12.367 233.930 268.640 278.872

Sumber: Dinas Pertanian, Ketahanan Pangan dan Perikanan, 2025

Berdasarkan data pada Tabel 1, komoditas singkong di Kabupaten Ponorogo
mengalami peningkatan selama periode 2022 hingga 2024. Kenaikan ini menunjukkan
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bahwa singkong menjadi salah satu komoditas pangan yang produktif dan stabil di
Ponorogo. Peningkatan jumlah hasil panen tidak hanya dipengaruhi oleh perluasan
lahan, tetapi juga oleh meningkatnya permintaan terhadap produk olahan berbasis
singkong seperti Tape Manis Madu Paringan dan Keripik Singkong Paringan, yang kini
menjadi produk unggulan daerah dengan jangkauan pasar hingga internasional.

Desa Paringan yang terletak di Kecamatan Jenangan merupakan salah satu wilayah
yang memiliki potensi lokal unggulan berupa singkong. Kondisi geografis desa yang
didominasi oleh lahan kering menjadikan singkong sebagai komoditas yang paling sesuai
dan bernilai ekonomis bagi masyarakat. Penduduk Desa Paringan mayoritas bekerja
sebagai petani, sehingga aktivitas ekonomi desa sangat bergantung pada pengelolaan
hasil pertanian. Secara sosial, masyarakat Desa Paringan memiliki budaya gotong royong
yang kuat serta keterlibatan aktif dalam kelompok usaha yang menjadi modal penting
dalam pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat.

Potensi singkong di desa ini tidak hanya dimanfaatkan sebagai bahan mentah,
tetapi juga telah dikembangkan menjadi produk olahan bernilai tambah, seperti tape
manis madu Paringan dan keripik singkong yang diproduksi oleh UMKM lokal, yakni UD
Boohbie dan UMKM Pitulikur.

Gambar 1. Produk Olahan Singkong

Sumber: dokumentasi penulis, 2025

Pada gambar 1 merupakan produk-produk olahan singkong yang dihasilkan oleh
UD Boohbie dan UMKM Pitulikur. Produk-produk tersebut tidak hanya dipasarkan pada
tingkat lokal dan regional, tetapi juga telah menembus pasar internasional melalui
jaringan pekerja migran di Hong Kong. Hal ini menunjukkan adanya integrasi antara
potensi lokal dengan jaringan ekonomi yang lebih luas.

Pemilihan Desa Paringan sebagai lokasi penelitian didasarkan pada keunikan
utama yang tidak hanya terletak pada pengembangan UMKM berbasis singkong,
melainkan pada terbentuknya jejaring pemasaran internasional melalui pekerja migran
asal desa yang bekerja di Hong Kong. Produk olahan singkong dari Desa Paringan tidak
hanya dipasarkan secara lokal dan regional, tetapi juga dipasarkan melalui jaringan sosial
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pekerja migran yang berperan sebagai reseller produk di luar negeri. Fenomena ini
menunjukkan adanya integrasi antara ekonomi lokal desa dengan jejaring ekonomi
transnasional berbasis komunitas migran yang relatif jarang dibahas dalam kajian
pemberdayaan masyarakat desa. Keterlibatan pemerintah desa, kelompok usaha lokal,
petani singkong, dan jejaring migran menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat di
Desa Paringan berkembang melalui kolaborasi lintas aktor yang lebih kompleks
dibandingkan dengan pola pemberdayaan desa yang hanya berbasis kelembagaan lokal.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan
karena berupaya mengkaji bagaimana proses pemberdayaan masyarakat berbasis
potensi lokal, khususnya komoditas singkong, diimplementasikan dalam konteks nyata
di tingkat desa, serta bagaimana faktor pendukung dan penghambat memengaruhi
keberhasilan program tersebut. Penelitian ini tidak hanya berkontribusi dalam
memperkaya kajian empiris terkait pemberdayaan masyarakat, tetapi juga memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai penerapan teori pemberdayaan
masyarakat dalam konteks enabling, empowering, dan protecting untuk pengembangan
ekonomi lokal berbasis UMKM. Penelitian ini juga memiliki implikasi praktis dalam
memberikan rekomendasi bagi pemerintah desa, pelaku UMKM, serta pemangku
kepentingan lainnya dalam merancang program pemberdayaan yang lebih efektif dan
berkelanjutan. Dengan mengkaji kasus di Desa Paringan, Kecamatan Jenangan,
Kabupaten Ponorogo, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih
kontekstual mengenai dinamika pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal di
Indonesia.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis
model pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal singkong melalui pendekatan
enabling, empowering, dan protecting di Desa Paringan, serta mengidentifikasi faktor-
faktor pendukung dan penghambat dalam proses pemberdayaan tersebut. Sejalan
dengan tujuan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) bagaimana
pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal di Desa Paringan, Kecamatan
Jenangan, Kabupaten Ponorogo; dan (2) apa saja faktor pendukung dan penghambat
dalam proses pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal di Desa Paringan,
Kecamatan Jenangan, Kabupaten Ponorogo. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris dalam pengembangan kajian pemberdayaan masyarakat berbasis
potensi lokal, khususnya terkait keterhubungan antara ekonomi lokal desa dengan
jejaring migran sebagai saluran pemasaran global. Penelitian ini juga diharapkan mampu
memberikan kontribusi teoritis dengan menunjukkan bagaimana pendekatan enabling,
empowering, dan protecting bekerja dalam konteks ekonomi desa yang semakin
terdigitalisasi dan terhubung dengan jaringan ekonomi lintas negara. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan kajian administrasi publik
dan pemberdayaan masyarakat, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi
pemerintah desa dan pelaku UMKM dalam merancang strategi pemberdayaan
masyarakat yang lebih adaptif, inklusif, dan berkelanjutan.
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Kajian Literatur

Kajian literatur mengenai pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal
menunjukkan bahwa konsep ini berkembang sebagai pendekatan pembangunan yang
menempatkan masyarakat desa sebagai subjek utama dalam proses transformasi
ekonomi dan sosial. Pemberdayaan berbasis potensi lokal dipahami sebagai proses
penguatan kapasitas masyarakat melalui optimalisasi sumber daya lokal yang tersedia di
lingkungan desa, baik berupa sumber daya alam, sosial, budaya, maupun ekonomi, guna
menciptakan kemandirian dan keberlanjutan pembangunan desa (Firman, 2021; [lhami
& Salahudin, 2021; Prasetyo et al.,, 2024). Dalam konteks pembangunan desa, pendekatan
ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan pendapatan masyarakat, tetapi juga pada
penguatan partisipasi, kapasitas kelembagaan, serta pembangunan jejaring sosial-
ekonomi yang mampu menopang keberlanjutan ekonomi masyarakat desa (Firman,
2021; Panjaitan et al.,, 2023; Purwarsih & Astuti, 2021). Berbagai studi menunjukkan
bahwa pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal berkembang melalui
pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat dalam identifikasi potensi desa,
pengambilan keputusan, hingga pengelolaan kegiatan ekonomi secara kolektif
(Kamaluddin & Tamrin, 2019; Yulianto et al, 2023). Di samping itu, keberhasilan
pemberdayaan juga dipengaruhi oleh kemampuan desa dalam membangun hubungan
kolaboratif dengan pihak eksternal seperti pemerintah, akademisi, komunitas usaha, dan
sektor swasta (Panjaitan et al, 2023). Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat
berbasis potensi lokal tidak lagi dipahami sekadar sebagai program peningkatan
ekonomi masyarakat, tetapi sebagai proses transformasi sosial-ekonomi yang
melibatkan interaksi antara kapasitas lokal, kelembagaan, dan jejaring ekonomi yang
lebih luas.

Dalam perkembangannya, literatur menunjukkan bahwa model pemberdayaan
masyarakat berbasis potensi lokal diimplementasikan melalui berbagai pendekatan
seperti Community-Based Tourism (CBT), One Village One Product (OVOP), desa tematik,
serta pengembangan UMKM berbasis komoditas lokal. Model CBT menempatkan
masyarakat sebagai pengelola utama sumber daya wisata desa sehingga masyarakat
memiliki kontrol terhadap manfaat ekonomi yang dihasilkan dari aktivitas wisata
(Kurniawan et al., 2023; Prasetyo et al., 2024; Yulianto et al., 2023). Sementara itu,
pendekatan OVOP berfokus pada pengembangan produk unggulan desa berbasis sumber
daya lokal yang memiliki daya saing pasar dan melibatkan masyarakat dalam seluruh
rantai produksi hingga pemasaran (Abdillah et al., 2023; Ratnasari et al., 2022; Susanti et
al., 2022). Konsep desa tematik juga menunjukkan bahwa pengorganisasian potensi lokal
dalam satu fokus ekonomi tertentu dapat memperkuat identitas ekonomi desa dan
meningkatkan integrasi antara kebijakan pembangunan desa dengan aktivitas ekonomi
masyarakat (Pratama et al, 2023). Pengembangan UMKM berbasis komoditas lokal
menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat dapat menciptakan nilai tambah
ekonomi melalui diversifikasi produk, peningkatan kualitas produksi, dan perluasan
akses pasar (Lestari etal.,, 2023; Yosep et al., 2024). Namun demikian, berbagai penelitian
tersebut masih lebih banyak memusatkan perhatian pada penguatan kapasitas internal
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masyarakat dan kelembagaan lokal, sementara dimensi keterhubungan antara ekonomi
desa dan jejaring ekonomi transnasional masih relatif terbatas dibahas. Padahal,
perkembangan ekonomi desa pada era digital menunjukkan bahwa keberhasilan UMKM
berbasis komunitas tidak hanya ditentukan oleh sumber daya lokal, tetapi juga oleh
kemampuan membangun jaringan distribusi, pemasaran, dan kolaborasi lintas wilayah
maupun lintas negara (Birol et al., 2022; Lutta et al., 2024). Dengan demikian, terdapat
kebutuhan untuk memperluas perspektif pemberdayaan masyarakat berbasis potensi
lokal agar tidak hanya dipahami dalam konteks lokalitas internal desa, tetapi juga dalam
relasinya dengan jaringan ekonomi global.

Dalam konteks teoritis, pendekatan enabling, empowering, dan protecting (EEP)
yang dikemukakan oleh Kartasasmita (1996), masih menjadi salah satu kerangka utama
dalam kajian pemberdayaan masyarakat di Indonesia. Pendekatan enabling dipahami
sebagai upaya menciptakan kondisi yang memungkinkan masyarakat berkembang
melalui penyediaan informasi, motivasi, dan akses terhadap sumber daya yang
diperlukan (Badruzzaman, 2020; Rifai et al.,, 2015). Sementara itu, empowering merujuk
pada proses penguatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan, pendampingan, akses
modal, dan peningkatan kemampuan ekonomi masyarakat agar mampu mengelola
sumber daya secara mandiri (Minarni et al., 2017; Rahmasari & Noviandari, 2024).
Adapun protecting menekankan pentingnya perlindungan terhadap kelompok
masyarakat agar tidak mengalami ketergantungan, marginalisasi, atau kerentanan
ekonomi dalam proses pembangunan (Rahmasari & Noviandari, 2024; Yemima & Hamid,
2023). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa ketiga dimensi tersebut saling berkaitan
dan harus diimplementasikan secara seimbang untuk menciptakan pemberdayaan
masyarakat yang berkelanjutan (Ariani & Rahaju, 2023; Ghozali & Rahaju, 2022). Namun,
sebagian besar penelitian terdahulu masih menggunakan pendekatan EEP dengan
memetakan temuan lapangan ke dalam tiga kategori enabling, empowering, dan
protecting tanpa mendialogkan kembali relevansi teorinya terhadap perubahan konteks
sosial-ekonomi masyarakat desa saat ini. Padahal, perkembangan ekonomi digital,
meningkatnya jejaring ekonomi berbasis migrasi, serta keterhubungan desa dengan
pasar global menunjukkan bahwa proses pemberdayaan masyarakat menjadi lebih
kompleks dibandingkan dengan konteks ketika konsep EEP pertama kali dikembangkan.
Oleh karena itu, penggunaan pendekatan EEP dalam penelitian ini tidak hanya bertujuan
untuk mengonfirmasi keberadaan tiga tahapan pemberdayaan, tetapi juga untuk menilai
sejauh mana pendekatan tersebut masih relevan dalam menjelaskan dinamika
pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal yang kini terhubung dengan jaringan
ekonomi lintas negara.

Lebih lanjut, literatur mengenai pengembangan UMKM berbasis komoditas lokal
menunjukkan bahwa singkong merupakan salah satu komoditas strategis yang memiliki
potensi besar untuk dikembangkan sebagai basis pemberdayaan ekonomi masyarakat
desa. Pengembangan produk olahan singkong seperti mocaf, keripik, tape, dan produk
turunannya mampu meningkatkan nilai tambah ekonomi sekaligus membuka peluang
kerja bagi masyarakat desa (Lestari et al., 2023; Sanusi et al., 2020; Yosep et al., 2024).
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Pengembangan UMKM berbasis singkong juga didukung oleh konsep klaster usaha yang
memungkinkan terciptanya efisiensi produksi, spesialisasi usaha, serta penguatan rantai
nilai antara petani, produsen, distributor, dan pelaku pasar (Hadi et al., 2022; Maulida et
al, 2021). Dalam konteks yang lebih luas, literatur juga menunjukkan bahwa
keberhasilan pengembangan UMKM berbasis komoditas lokal sangat dipengaruhi oleh
kemampuan membangun jejaring ekonomi dan kolaborasi lintas sektor melalui
pendekatan pentahelix yang melibatkan pemerintah, akademisi, pelaku usaha,
komunitas, dan media (Birol et al., 2022; Lutta et al., 2024; Sukma et al., 2024). Jejaring
tersebut memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan, penguatan inovasi produk,
pemanfaatan teknologi digital, serta perluasan akses pasar hingga tingkat internasional
(Maulida et al., 2021; Yosep et al.,, 2024). Namun, berbagai penelitian sebelumnya lebih
banyak menempatkan jejaring ekonomi sebagai hubungan formal antarlembaga,
sementara peran jejaring migran sebagai saluran distribusi dan pemasaran produk lokal
masih relatif jarang dibahas secara mendalam. Padahal, pada beberapa desa di Indonesia,
pekerja migran memiliki hubungan sosial yang kuat dengan komunitas asalnya dan
berpotensi menjadi bagian dari sistem distribusi ekonomi desa. Oleh karena itu,
penelitian ini mencoba mengisi celah tersebut dengan melihat bagaimana jejaring migran
berperan dalam memperluas akses pasar produk singkong Desa Paringan hingga pasar
internasional.

Berbagai literatur juga menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat berbasis
potensi lokal menghadapi sejumlah tantangan struktural dan kelembagaan yang dapat
memengaruhi keberlanjutan program pemberdayaan. Faktor pendukung utama
pemberdayaan meliputi partisipasi aktif masyarakat, kesiapan kelembagaan desa,
dukungan pendanaan, serta akses terhadap pasar dan sumber daya produksi (Habib,
2021; Panjaitan etal,, 2023; Ratnasari et al., 2022). Namun di sisi lain, berbagai penelitian
juga menunjukkan bahwa rendahnya kapasitas sumber daya manusia, keterbatasan
literasi digital, lemahnya regenerasi pelaku usaha, dan ketergantungan terhadap bantuan
eksternal masih menjadi hambatan utama dalam menciptakan kemandirian ekonomi
masyarakat desa (Cahyadani & Djunaedi, 2022; Kurniawan et al., 2023). Beberapa
penelitian juga menekankan bahwa intervensi pemerintah desa yang terlalu dominan
dapat menciptakan dependency masyarakat terhadap program bantuan sehingga
keberlanjutan pemberdayaan menjadi rentan ketika dukungan program berkurang
(Firman, 2021; Susanti et al,, 2022). Dalam konteks protecting, tidak hanya dipahami
sebagai perlindungan terhadap masyarakat, tetapi juga sebagai kemampuan
menciptakan sistem usaha yang mampu bertahan secara mandiri tanpa ketergantungan
berlebihan pada intervensi eksternal. Oleh karena itu, keberhasilan pemberdayaan
masyarakat berbasis potensi lokal perlu dipahami secara lebih kritis, tidak hanya melalui
keberhasilan ekonomi jangka pendek, tetapi juga melalui keberlanjutan kelembagaan,
regenerasi pelaku usaha, dan kemampuan masyarakat beradaptasi terhadap perubahan
pasar. Dengan demikian, kajian literatur ini menunjukkan bahwa pemberdayaan
masyarakat berbasis potensi lokal merupakan proses multidimensional yang
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dipengaruhi oleh hubungan antara kapasitas lokal, kelembagaan desa, jejaring ekonomi,
dan dinamika ekonomi global yang terus berkembang.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus yang bertujuan untuk memahami secara mendalam proses pemberdayaan
masyarakat berbasis potensi lokal singkong melalui pendekatan enabling, empowering,
dan protecting (Kartasasmita, 1996). Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus
dipilih karena mampu menggambarkan fenomena sosial secara kontekstual dan holistik,
serta memungkinkan peneliti untuk menangkap dinamika interaksi antara aktor,
kelembagaan, dan lingkungan dalam proses pemberdayaan. Lokasi penelitian ditetapkan
di Desa Paringan, Kecamatan Jenangan, Kabupaten Ponorogo, dengan subjek penelitian
yang dipilih secara purposive, yaitu informan yang memiliki keterlibatan langsung dalam
kegiatan pemberdayaan sebanyak 8 orang, yaitu kepala desa, pemilik dan karyawan
UMKM berbasis singkong (UD. Boohbie dan UMKM Pitulikur), petani singkong di Desa
Paringan dan Desa Ngebel, pekerja migran sebagai reseller, pengrajin besek, dan penjual
daun pisang. Instrumen penelitian yang digunakan berupa pedoman wawancara
mendalam (in-depth interview guide), lembar observasi, serta dokumentasi untuk
mengumpulkan data primer dan sekunder secara triangulatif. Prosedur pengumpulan
data dilakukan melalui observasi partisipatif terhadap aktivitas produksi dan
pemberdayaan, wawancara mendalam dengan informan kunci, serta pengumpulan
dokumen pendukung seperti data UMKM, profil desa, dan arsip kegiatan pemberdayaan.
Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang meliputi tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara terus-menerus selama
proses penelitian berlangsung. Analisis dilakukan dengan mengkategorikan data ke
dalam tiga dimensi utama pemberdayaan, yaitu enabling, empowering, dan protecting
(Kartasasmita, 1996), sehingga memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola,
hubungan, serta faktor pendukung dan penghambat dalam proses pemberdayaan. Selain
itu, validitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode, sehingga hasil
penelitian memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dan dapat direplikasi oleh peneliti
lain dalam konteks yang serupa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut hasil penelitian berdasarkan data lapangan yang diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi:

Penyadaran dan Motivasi Masyarakat (Enabling)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses enabling dalam pemberdayaan
masyarakat di Desa Paringan dilakukan melalui kegiatan penyadaran masyarakat yang
diinisiasi oleh pemerintah desa sejak tahun 2017. Berdasarkan dokumentasi kegiatan
desa, pemerintah desa secara rutin menyelenggarakan pertemuan bersama masyarakat
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untuk membahas pengembangan potensi lokal singkong sebagai basis ekonomi desa.
Kegiatan tersebut melibatkan pelaku UMKM, kelompok masyarakat, petani singkong,
serta perangkat desa. Kepala Desa Paringan menyampaikan bahwa

“awalnya masyarakat belum percaya kalau singkong bisa dijadikan usaha yang
berkembang, sehingga kami harus memberikan motivasi secara terus-menerus”
(Wawancara Kepala Desa Paringan, 6 November 2025).

Observasi lapangan menunjukkan bahwa kegiatan penyadaran dilakukan melalui
forum musyawarah desa, pertemuan kelompok usaha, dan komunikasi informal
antarwarga. Dokumentasi RPJMDes Desa Paringan tahun 2023-2028 juga menunjukkan
bahwa pemberdayaan masyarakat dan pengembangan usaha ekonomi produktif menjadi
prioritas pembangunan desa. Pemerintah desa juga memberikan motivasi kepada
masyarakat untuk memanfaatkan potensi lokal yang sebelumnya hanya dijual sebagai
bahan mentah menjadi produk olahan bernilai tambah. Seorang pelaku UMKM
menyampaikan bahwa:

“Dulu singkong hanya dijual mentah. Sekarang masyarakat mulai berpikir kalau
singkong bisa dibuat produk yang lebih menghasilkan” (Wawancara pemilik UMKM
Pitulikur, 6 November 2025).

Data observasi menunjukkan bahwa proses penyadaran masyarakat masih lebih
dominan diikuti oleh kelompok masyarakat yang telah memiliki ketertarikan terhadap
kegiatan usaha produktif.

Pembukaan Peluang Ekonomi (Enabling)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembukaan peluang ekonomi dilakukan
melalui pengembangan UMKM berbasis singkong yang berkembang di Desa Paringan.
Berdasarkan data lapangan, terdapat dua pelaku usaha utama yang menjadi penggerak
ekonomi lokal, yaitu UD. Boohbie dan UMKM Pitulikur. UD. Boohbie mengembangkan
produk Tape Manis Madu Paringan dan keripik singkong jerangking, sedangkan UMKM
Pitulikur memproduksi keripik singkong dengan berbagai varian rasa. Berdasarkan
wawancara dengan pemilik UD. Boohbie, disebutkan bahwa:

“usaha ini awalnya kecil, lalu berkembang karena permintaan pasar semakin
meningkat” (Wawancara pemilik UD. Boohbie, 25 September 2025).

Observasi menunjukkan bahwa kegiatan produksi melibatkan tenaga kerja lokal
perempuan dari Desa Paringan. Dokumentasi usaha menunjukkan bahwa UD. Boohbie
mampu menghasilkan omzet sekitar Rp20.000.000 per bulan dengan kebutuhan bahan
baku singkong mencapai 5 ton per bulan. Sementara itu, UMKM Pitulikur memiliki omzet
sekitar Rp10.000.000 per bulan dengan kebutuhan bahan baku sekitar 10 kwintal per
bulan. Selain membuka peluang usaha baru, kegiatan produksi juga membuka peluang
kerja sebagai tenaga produksi dan distribusi produk. Seorang karyawan produksi
menyampaikan bahwa
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“sekarang saya bisa ikut bekerja membantu produksi tape dan keripik sehingga ada
tambahan penghasilan untuk keluarga” (Wawancara Karyawan UMKM Pitulikur,
2025).

Data ini menunjukkan bahwa pengembangan UMKM berbasis singkong telah
menciptakan peluang ekonomi baru bagi masyarakat desa.

Aksesibilitas Sumber Daya dan Informasi (Enabling)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akses terhadap sumber daya dan informasi
diperoleh melalui hubungan antarpelaku usaha, pemerintah desa, dan jaringan
pemasaran. Berdasarkan observasi, bahan baku singkong diperoleh dari petani Desa
Paringan dan beberapa desa sekitar seperti Desa Ngebel dan Desa Pulung. Kepala Desa
Paringan menyampaikan bahwa

“karena permintaan meningkat, bahan baku tidak cukup hanya dari desa sini
sehingga harus bekerja sama dengan desa lain” (Wawancara Kepala Desa Paringan,
6 November 2025).

Adapun akses informasi pasar diperoleh melalui komunikasi digital menggunakan
WhatsApp dan Facebook. Dokumentasi media sosial menunjukkan bahwa UD. Boohbie
memanfaatkan platform Facebook sebagai media promosi produk. Wawancara dengan
pemilik usaha menunjukkan bahwa

“penjualan banyak dibantu lewat media sosial dan jaringan teman-teman di Hong
Kong” (Wawancara pemilik UD. Boohbie, 25 September 2025).

Observasi juga menunjukkan adanya koordinasi distribusi produk melalui grup
komunikasi digital antara produsen dan reseller. Selain akses informasi pasar,
pemerintah desa juga membantu pelaku usaha memperoleh informasi mengenai legalitas
usaha dan kegiatan bazar UMKM. Dokumentasi menunjukkan bahwa pelaku usaha telah
memiliki izin PIRT dan SIUP sejak tahun 2018. Data tersebut menunjukkan bahwa akses
terhadap sumber daya dan informasi mendukung pengembangan usaha masyarakat
berbasis potensi lokal singkong.

Penguatan Keterampilan Teknis (Empowering)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan keterampilan teknis dilakukan
melalui pelatihan dan pendampingan kepada pelaku UMKM. Berdasarkan dokumentasi
kegiatan, pelatihan pengolahan produk singkong dilakukan melalui kerja sama dengan
pemerintah daerah dan kegiatan desa. Pemilik UD. Boohbie menyampaikan bahwa

“untuk pembuatan keripik kami mendapat pelatihan dari desa dan pemerintah
daerah” (Wawancara pemilik UD. Boohbie, 25 September 2025).

Di samping itu, pemerintah desa juga memfasilitasi pelaku UMKM untuk mengikuti
bimbingan teknis keamanan pangan dari BPOM melalui program Desa Pangan Aman.
Observasi menunjukkan bahwa pelaku UMKM menerapkan teknik produksi yang lebih
higienis setelah mengikuti pelatihan tersebut. Dokumentasi kegiatan menunjukkan
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adanya pelatihan digital marketing yang melibatkan mahasiswa dan komunitas lokal.
Pelatihan tersebut meliputi penggunaan media sosial untuk promosi produk dan
komunikasi pemasaran. Seorang pelaku usaha menyampaikan bahwa

“kami diajari cara promosi produk lewat WhatsApp dan Facebook supaya lebih
banyak yang tahu” (Wawancara pemilik UMKM Pitulikur, 2025).

Selain pelaku usaha, keterampilan teknis juga ditransfer kepada karyawan melalui
praktik produksi sehari-hari. Data observasi menunjukkan bahwa pekerja perempuan
dilibatkan dalam proses pengupasan, pengolahan, pengemasan, hingga distribusi produk.

Pengembangan Kapasitas Ekonomi dan Usaha (Empowering)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kapasitas ekonomi dilakukan
melalui peningkatan produksi, perluasan pasar, dan penguatan jejaring usaha.
Berdasarkan dokumentasi usaha, produk Tape Manis Madu Paringan dipasarkan di
wilayah Ponorogo, Madiun, Magetan, Wonogiri, dan Hongkong. Pemilik UD. Boohbie
menyampaikan bahwa

“pengiriman ke Hongkong sudah rutin sejak tahun 2018 melalui reseller pekerja
migran” (Wawancara pemilik UD. Boohbie, 2025).

Data distribusi menunjukkan bahwa pengiriman produk ke Hong Kong mencapai
150-200 besek per minggu dengan lima reseller aktif. Observasi menunjukkan bahwa
reseller mayoritas merupakan pekerja migran asal Ponorogo yang bekerja di Hong Kong.
Selain itu, pelaku usaha juga mengikuti kegiatan bazar tingkat kabupaten dan provinsi
yang difasilitasi pemerintah desa. Dokumentasi kegiatan bazar menunjukkan
keterlibatan pelaku UMKM dalam promosi produk lokal Kabupaten Ponorogo.
Pemerintah desa juga membantu pengembangan usaha melalui fasilitasi legalitas usaha
dan akses program bantuan usaha. Seorang pelaku UMKM menyampaikan bahwa

“kami dibantu desa mengurus izin usaha dan ikut bazar supaya produk lebih dikenal”
(Wawancara pemilik UMKM Pitulikur, 2025).

Data tersebut menunjukkan adanya pengembangan kapasitas ekonomi yang tidak
hanya berorientasi pada produksi, tetapi juga pada perluasan akses pasar.

Akses terhadap Sumber Daya Pendukung dan Kolaborasi (Empowering)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akses terhadap sumber daya pendukung
diperoleh melalui bantuan modal, bantuan alat produksi, dan kerja sama antarpelaku
usaha. Berdasarkan dokumentasi program pemerintah daerah, UD. Boohbie memperoleh
Bantuan Keuangan Khusus Desa (BKKD) melalui program Circle-P sebesar Rp5 juta pada
tahun 2022. Di samping itu, pelaku usaha juga memperoleh bantuan alat produksi dari
Kementerian Ketenagakerjaan berupa oven produksi dan alat pemotong singkong.
Observasi menunjukkan bahwa alat tersebut digunakan dalam kegiatan produksi sehari-
hari. Pemilik usaha menyampaikan bahwa
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“alat bantuan sangat membantu karena produksi jadi lebih cepat dan kapasitas
meningkat” (Wawancara pemilik UD. Boohbie, 2025).

Selain bantuan alat dan modal, kolaborasi juga dilakukan dengan petani singkong
dari desa sekitar sebagai pemasok bahan baku. Dokumentasi menunjukkan adanya
keterlibatan sekitar 10 petani singkong kuning dari Desa Ngebel dan Desa Pulung dalam
rantai produksi. Selain itu, pengrajin besek dari luar desa juga terlibat sebagai penyedia
kemasan produk tape. Kepala Desa Paringan menyampaikan bahwa

“rantai ekonomi ini sekarang melibatkan banyak pihak, bukan hanya masyarakat
desa sendiri” (Wawancara Kepala Desa Paringan, 2025).

Data tersebut menunjukkan adanya kolaborasi lintas desa dalam pengembangan
ekonomi berbasis potensi lokal singkong.

Perlindungan terhadap Ketergantungan Ekonomi (Protecting)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap protecting dilakukan melalui upaya
menjaga keberlanjutan usaha dan memperkuat kemandirian ekonomi masyarakat.
Berdasarkan wawancara, pelaku usaha menyatakan bahwa usaha yang dijalankan telah
mampu berkembang tanpa ketergantungan penuh terhadap bantuan pemerintah.
Pemilik UMKM Pitulikur menyampaikan bahwa

“bantuan pemerintah memang membantu di awal, tetapi sekarang usaha sudah
berjalan sendiri” (Wawancara Pemilik UMKM Pitulikur, 2025).

Observasi menunjukkan bahwa kegiatan produksi tetap berjalan secara rutin
meskipun tidak ada program bantuan baru. Keberadaan reseller di Hong Kong membantu
menjaga keberlanjutan pemasaran produk. Dokumentasi pengiriman menunjukkan
bahwa distribusi produk dilakukan secara rutin setiap minggu. Namun demikian, data
observasi juga menunjukkan bahwa masyarakat masih bergantung pada pengrajin besek
dari luar desa karena belum adanya keterampilan membuat besek di Desa Paringan.
Bahan baku singkong kuning juga sebagian besar diperoleh dari desa sekitar akibat
keterbatasan produksi lokal. Seorang pelaku usaha menyampaikan bahwa

“kalau bahan baku kurang, kami harus mencari dari desa lain supaya produksi tetap
jalan” (Wawancara Pelaku Usaha, 2025).

Data tersebut menunjukkan bahwa sistem usaha telah berkembang, tetapi masih
memiliki ketergantungan pada beberapa sumber daya eksternal.

Legalitas Usaha dan Keberlanjutan Sistem Usaha (Protecting)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa legalitas usaha menjadi bagian penting dalam
menjaga keberlanjutan usaha masyarakat berbasis potensi lokal. Berdasarkan
dokumentasi, UD. Boohbie telah memiliki Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) dan izin
PIRT sejak tahun 2018. Sementara itu, UMKM Pitulikur juga telah memiliki izin PIRT dari
Dinas Kesehatan. Pemerintah desa berperan dalam memfasilitasi pengurusan legalitas
usaha bagi pelaku UMKM. Pemilik usaha menyampaikan bahwa
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“desa membantu proses pengurusan izin sehingga usaha bisa lebih dipercaya
konsumen” (Wawancara pemilik UD. Boohbie, 2025).

Selain legalitas usaha, keberlanjutan sistem usaha juga didukung oleh inovasi
produk dan diversifikasi usaha masyarakat. Observasi menunjukkan bahwa selain
produk tape dan keripik singkong, masyarakat mulai mengembangkan produk keripik
pisang sebagai bentuk diversifikasi usaha. Dokumentasi kegiatan desa menunjukkan
adanya pelatihan pengolahan pisang bagi masyarakat desa. Selain itu, sistem distribusi
dan pemasaran produk dilakukan secara berkelanjutan melalui jaringan reseller dan
media digital. Namun demikian, data lapangan juga menunjukkan bahwa keterlibatan
generasi muda dalam kegiatan produksi masih relatif terbatas. Seorang informan
menyampaikan bahwa

“anak muda sekarang banyak yang memilih bekerja di luar desa dibandingkan
dengan meneruskan usaha produksi” (Wawancara Kepala Desa Paringan, 2025).

Data tersebut menunjukkan bahwa sistem usaha berbasis potensi lokal telah
berkembang secara berkelanjutan, meskipun masih menghadapi tantangan regenerasi
pelaku usaha.

Pembahasan

Pembahasan penelitian ini disusun untuk menjawab dua rumusan masalah utama,
yaitu bagaimana proses pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal di Desa
Paringan serta apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses tersebut.
Pembahasan dilakukan dengan mengaitkan temuan lapangan dengan literatur yang telah
disintesis sebelumnya, khususnya terkait konsep pemberdayaan berbasis potensi lokal,
pendekatan enabling-empowering-protecting, serta pengembangan UMKM berbasis
komoditas singkong dan jejaring ekonomi. Dengan demikian, analisis ini tidak hanya
bersifat deskriptif, tetapi juga reflektif terhadap kerangka teoritis yang digunakan.

Pada rumusan masalah pertama, yaitu bagaimana proses pemberdayaan
masyarakat berbasis potensilokal di Desa Paringan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal di Desa Paringan berkembang melalui
proses enabling, empowering, dan protecting yang berlangsung secara bertahap dan
saling berkaitan. Namun, berbeda dengan sebagian besar penelitian sebelumnya yang
menempatkan pemberdayaan masyarakat hanya dalam konteks penguatan kapasitas
internal desa, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat di
Desa Paringan berkembang melalui hubungan antara potensi lokal singkong dengan
jejaring ekonomi transnasional berbasis komunitas migran. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pemberdayaan masyarakat desa pada konteks saat ini tidak lagi berjalan secara
tertutup dalam ruang lokal desa, tetapi telah terhubung dengan sistem distribusi dan
pemasaran global melalui jaringan sosial masyarakat migran. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperluas pemahaman mengenai pemberdayaan masyarakat berbasis
potensi lokal yang selama ini lebih banyak dipahami dalam konteks ekonomi lokal
internal desa (Firman, 2021; Ilhami & Salahudin, 2021; Prasetyo et al., 2024). Selain itu,
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temuan ini juga menunjukkan bahwa potensi lokal tidak hanya berfungsi sebagai sumber
ekonomi, tetapi juga sebagai medium pembentukan jejaring sosial-ekonomi lintas
wilayah yang memperkuat keberlanjutan usaha masyarakat. Oleh karena itu,
pemberdayaan masyarakat di Desa Paringan memperlihatkan adanya transformasi
model ekonomi desa dari pola produksi lokal tradisional menuju pola ekonomi berbasis
jejaring sosial dan distribusi transnasional. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan pemberdayaan masyarakat tidak hanya ditentukan oleh kapasitas internal
masyarakat, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat membangun relasi ekonomi di luar
wilayah desa.

Pada dimensi enabling, pemerintah desa berperan dalam menciptakan kondisi yang
memungkinkan masyarakat mulai melihat singkong sebagai sumber ekonomi produktif.
Temuan ini sejalan dengan pandangan Badruzzaman (2020) dan Rifa’i et al. (2015) yang
menyatakan bahwa enabling merupakan proses membangun kesadaran, motivasi, dan
peluang bagi masyarakat agar mampu mengembangkan potensi yang dimiliki. Dalam
penelitian ini, proses enabling terlihat melalui kegiatan penyadaran masyarakat,
musyawarah desa, serta dorongan pemerintah desa agar masyarakat mengolah singkong
menjadi produk bernilai tambah. Akan tetapi, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
proses enabling di Desa Paringan belum sepenuhnya menjangkau seluruh kelompok
masyarakat secara merata. Partisipasi masyarakat masih lebih dominan berasal dari
kelompok yang telah memiliki ketertarikan atau pengalaman usaha sebelumnya. Kondisi
ini menunjukkan bahwa proses enabling dalam pemberdayaan masyarakat tidak selalu
berjalan secara inklusif, melainkan dipengaruhi oleh kapasitas sosial dan ekonomi
masyarakat yang berbeda-beda. Temuan tersebut memperkuat argumentasi Firman
(2021) dan Panjaitan et al. (2023) bahwa keberhasilan pemberdayaan masyarakat
berbasis potensi lokal sangat dipengaruhi oleh tingkat partisipasi masyarakat dan
kemampuan kelembagaan desa dalam membangun keterlibatan sosial secara luas.

Selain proses penyadaran, dimensi enabling dalam penelitian ini juga terlihat
melalui pembukaan peluang ekonomi berbasis komoditas lokal singkong. UMKM seperti
UD Boohbie dan UMKM Pitulikur berkembang sebagai pusat aktivitas ekonomi
masyarakat yang melibatkan tenaga kerja lokal, petani singkong, pengrajin besek, dan
reseller produk. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat berbasis
potensi lokal tidak hanya menghasilkan aktivitas ekonomi individu, tetapi juga
menciptakan rantai ekonomi desa yang melibatkan berbagai kelompok masyarakat.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Ratnasari et al. (2022), Susanti et al. (2022),
dan Abdillah et al. (2023) mengenai pendekatan OVOP yang menempatkan produk
unggulan lokal sebagai penggerak ekonomi desa. Akan tetapi, penelitian ini menunjukkan
karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan penelitian sebelumnya karena
pengembangan produk lokal tidak hanya dipasarkan dalam skala lokal dan regional,
tetapi juga telah terhubung dengan jejaring pekerja migran di Hong Kong. Dalam konteks
ini, pekerja migran tidak hanya berfungsi sebagai konsumen produk lokal, tetapi juga
sebagai bagian dari jaringan distribusi dan pemasaran produk desa. Temuan ini
menunjukkan bahwa jejaring migran memiliki peran penting dalam memperluas akses
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pasar UMKM desa hingga tingkat internasional. Dengan demikian, pemberdayaan
masyarakat berbasis potensi lokal di Desa Paringan memperlihatkan adanya integrasi
antara ekonomi lokal desa dengan jejaring ekonomi transnasional berbasis komunitas
migran yang masih relatif jarang dibahas dalam penelitian pemberdayaan masyarakat
sebelumnya.

Pada dimensi empowering, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan
masyarakat dilakukan melalui penguatan kapasitas teknis, pengembangan usaha, serta
penguatan jejaring ekonomi masyarakat. Pelatihan produksi, digital marketing,
keamanan pangan, dan pengelolaan usaha menjadi bagian dari proses peningkatan
kapasitas masyarakat dalam mengelola usaha berbasis singkong. Temuan ini sejalan
dengan Minarni et al. (2017) serta Rahmasari dan Noviandari (2024) yang menjelaskan
bahwa empowering merupakan proses penguatan kemampuan masyarakat melalui
pelatihan, pendampingan, dan akses terhadap sumber daya produktif. Dalam penelitian
ini, empowering tidak hanya meningkatkan keterampilan produksi masyarakat, tetapi
juga membentuk kemampuan masyarakat dalam beradaptasi dengan sistem pemasaran
digital dan jaringan distribusi lintas wilayah. Hal tersebut menunjukkan bahwa proses
pemberdayaan masyarakat saat ini semakin dipengaruhi oleh perkembangan teknologi
komunikasi dan jejaring sosial ekonomi. Peningkatan omzet usaha dan perluasan pasar
juga menunjukkan bahwa proses empowering telah memberikan dampak ekonomi nyata
bagi masyarakat. Kondisi tersebut memperkuat pandangan Yosep et al. (2024), Lestari et
al. (2023), dan Maulida et al. (2021) bahwa pengembangan UMKM berbasis komoditas
lokal mampu meningkatkan nilai tambah ekonomi masyarakat desa apabila didukung
oleh inovasi produk dan akses pasar yang memadai.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa empowering dalam pemberdayaan
masyarakat Desa Paringan tidak berlangsung tanpa tantangan. Pelatihan dan penguatan
kapasitas masih lebih banyak berfokus pada pelaku usaha inti, sementara sebagian
masyarakat lainnya belum memperoleh akses yang sama terhadap pengembangan
kapasitas. Rendahnya literasi digital masyarakat juga menjadi hambatan dalam
memperluas pemasaran berbasis teknologi digital secara lebih optimal. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa empowering tidak hanya berkaitan dengan pemberian pelatihan,
tetapi juga berkaitan dengan kemampuan menciptakan pemerataan akses kapasitas bagi
masyarakat desa secara lebih luas. Temuan ini sejalan dengan Cahyadani dan Djunaedi
(2022) serta Kurniawan et al. (2023) yang menyatakan bahwa keterbatasan kapasitas
sumber daya manusia dan literasi digital menjadi salah satu hambatan utama dalam
pemberdayaan masyarakat desa. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal memerlukan strategi
penguatan kapasitas yang lebih inklusif agar manfaat pemberdayaan dapat dirasakan
secara lebih merata oleh masyarakat desa.

Selanjutnya, pada dimensi protecting, hasil penelitian menunjukkan bahwa
masyarakat mulai memiliki tingkat kemandirian ekonomi yang cukup baik melalui
keberlanjutan usaha berbasis singkong dan legalitas usaha yang telah dimiliki oleh
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pelaku UMKM. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses pemberdayaan telah
menghasilkan kemampuan masyarakat dalam mempertahankan aktivitas ekonomi
secara berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan Rahmasari dan Noviandari (2024) serta
Yemima dan Hamid (2023) yang menjelaskan bahwa protecting berkaitan dengan upaya
menjaga keberlanjutan hasil pemberdayaan dan melindungi masyarakat dari
ketergantungan ekonomi. Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
protecting dalam konteks Desa Paringan masih menghadapi beberapa keterbatasan.
Produksi usaha masih bergantung pada pasokan singkong dari luar desa dan pengadaan
besek dari pengrajin di luar wilayah. Regenerasi pelaku usaha muda juga belum berjalan
secara optimal karena sebagian generasi muda lebih memilih bekerja di luar desa
dibandingkan melanjutkan usaha produksi lokal. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberlanjutan pemberdayaan masyarakat tidak hanya ditentukan oleh keberhasilan
ekonomi jangka pendek, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat menciptakan sistem
produksi dan regenerasi usaha yang berkelanjutan. Dengan demikian, protecting dalam
konteks pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal tidak hanya dimaknai sebagai
perlindungan terhadap masyarakat, tetapi juga sebagai kemampuan membangun
keberlanjutan ekonomi desa dalam jangka panjang.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan enabling, empowering,
dan protecting masih relevan digunakan untuk menjelaskan dinamika pemberdayaan
masyarakat desa, namun dalam praktiknya ketiga dimensi tersebut berkembang secara
lebih kompleks dibandingkan dengan formulasi awal teori tersebut. Dalam konteks Desa
Paringan, enabling tidak hanya berupa penciptaan motivasi dan peluang ekonomi, tetapi
juga melibatkan pembentukan akses jejaring pasar internasional melalui komunitas
migran. Empowering tidak hanya berupa peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga
peningkatan kapasitas adaptasi masyarakat terhadap sistem pemasaran digital dan
jaringan ekonomi lintas negara. Sementara itu, protecting tidak hanya berkaitan dengan
perlindungan terhadap masyarakat miskin, tetapi juga menyangkut kemampuan
mempertahankan keberlanjutan ekonomi desa dalam menghadapi ketergantungan
terhadap sumber daya eksternal dan perubahan pasar. Temuan ini menunjukkan bahwa
pendekatan enabling, empowering, dan protecting perlu dipahami secara lebih dinamis
sesuai perkembangan ekonomi masyarakat desa saat ini. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya mengonfirmasi teori Kartasasmita, tetapi juga memperlihatkan bahwa
konteks ekonomi digital dan jejaring migran telah memperluas bentuk dan mekanisme
pemberdayaan masyarakat desa.

Rumusan masalah kedua mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam
proses pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal di Desa Paringan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pemberdayaan dipengaruhi oleh
kombinasi faktor internal dan eksternal. Faktor pendukung utama meliputi keterlibatan
pemerintah desa, keberadaan UMKM lokal, dukungan jejaring migran, ketersediaan
komoditas singkong, serta adanya kerja sama lintas desa dalam penyediaan bahan baku
dan distribusi produk. Temuan ini memperkuat pandangan Habib (2021), Ratnasari et al.
(2022), dan Panjaitan et al. (2023) bahwa keberhasilan pemberdayaan masyarakat
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sangat dipengaruhi oleh dukungan kelembagaan, partisipasi masyarakat, dan akses
terhadap sumber daya ekonomi. Keterlibatan pekerja migran sebagai reseller produk
menunjukkan bahwa hubungan sosial migran dapat berkembang menjadi modal sosial-
ekonomi bagi masyarakat desa. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa jejaring migran
memiliki fungsi yang lebih luas dibandingkan sekadar pengirim remitansi, yaitu sebagai
penghubung antara ekonomi lokal desa dengan pasar internasional. Dalam konteks ini,
migrasi tidak hanya menghasilkan perpindahan tenaga kerja, tetapi juga menciptakan
konektivitas ekonomi yang mampu memperluas peluang usaha masyarakat desa. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini memberikan perspektif baru bahwa jejaring migran dapat
menjadi bagian penting dalam strategi pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal.

Di sisi lain, hasil penelitian juga menunjukkan adanya beberapa faktor penghambat
yang memengaruhi keberlanjutan pemberdayaan masyarakat di Desa Paringan.
Hambatan utama meliputi rendahnya literasi digital masyarakat, keterbatasan
regenerasi pelaku usaha muda, ketergantungan pada sumber daya luar desa, serta belum
meratanya partisipasi masyarakat dalam program pemberdayaan. Kondisi tersebut
memperkuat temuan Cahyadani dan Djunaedi (2022) serta Kurniawan et al. (2023)
mengenai keterbatasan kapasitas sumber daya manusia sebagai hambatan utama dalam
pengembangan ekonomi masyarakat desa. Ketergantungan terhadap beberapa aktor
utama dalam pengelolaan usaha juga menunjukkan adanya potensi penghambat dalam
proses pemberdayaan. Dalam konteks ini, pemerintah desa memiliki peran penting
dalam memfasilitasi pemberdayaan masyarakat, tetapi dominasi aktor tertentu juga
berpotensi menciptakan ketergantungan masyarakat terhadap fasilitasi pemerintah desa
dan pelaku usaha inti. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pemberdayaan
masyarakat tidak selalu menghasilkan distribusi manfaat yang merata apabila akses
terhadap sumber daya dan kapasitas masih terkonsentrasi pada kelompok tertentu. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pemberdayaan
masyarakat berbasis potensi lokal perlu dilihat secara kritis, tidak hanya dari
pertumbuhan ekonomi yang dihasilkan, tetapi juga dari tingkat inklusivitas dan
keberlanjutan sosial-ekonominya.

Secara akademik, penelitian ini memiliki peranan penting dalam pengembangan
kajian administrasi publik dan pemberdayaan masyarakat karena memperlihatkan
bahwa pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal saat ini berkembang dalam
konteks ekonomi desa yang semakin terkoneksi dengan jaringan global. Penelitian ini
memperluas kajian pemberdayaan masyarakat yang sebelumnya lebih banyak berfokus
pada penguatan kapasitas internal desa dengan menunjukkan bahwa jejaring migran
dapat menjadi bagian dari mekanisme pengembangan ekonomi desa. Penelitian ini juga
memberikan kontribusi teoritis dengan menunjukkan bahwa pendekatan enabling,
empowering, dan protecting masih relevan digunakan, tetapi memerlukan pembacaan
ulang sesuai perkembangan ekonomi digital dan jejaring transnasional masyarakat desa.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan kajian
pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal, tetapi juga memperkaya studi
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administrasi publik mengenai tata kelola pembangunan desa berbasis jejaring sosial-
ekonomi masyarakat.

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemerintah desa perlu
mengembangkan strategi pemberdayaan masyarakat yang lebih inklusif dengan
memperluas akses pelatihan, literasi digital, dan penguatan regenerasi pelaku usaha
muda. Pemerintah desa juga perlu membangun sistem kelembagaan ekonomi yang tidak
bergantung pada aktor tertentu agar keberlanjutan usaha masyarakat dapat terjaga
secara lebih stabil. Pengembangan jejaring migran juga dapat dijadikan bagian dari
strategi pengembangan UMKM desa melalui penguatan komunikasi dan promosi produk
berbasis komunitas diaspora. Di sisi lain, pengembangan kapasitas digital masyarakat
menjadi penting karena pemasaran produk lokal saat ini semakin dipengaruhi oleh
teknologi komunikasi dan media sosial. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat
berbasis potensi lokal dalam konteks desa modern memerlukan pendekatan yang tidak
hanya berorientasi pada produksi ekonomi, tetapi juga pada penguatan jejaring sosial,
literasi digital, dan keberlanjutan kelembagaan ekonomi desa.

Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada penelitian yang hanya dilakukan
pada satu desa, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh model
pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal di Indonesia. Disamping itu, penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif sehingga belum mampu mengukur secara
kuantitatif dampak ekonomi pemberdayaan masyarakat terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat desa. Penelitian ini juga lebih banyak berfokus pada perspektif
pelaku usaha dan pemerintah desa sehingga belum menggambarkan secara lebih luas
pandangan masyarakat yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan usaha berbasis
singkong. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi
komparatif antardaerah atau menggunakan pendekatan mixed methods agar dapat
menghasilkan analisis yang lebih komprehensif mengenai dampak pemberdayaan
masyarakat berbasis potensi lokal. Penelitian lanjutan mengenai peran jejaring migran
dalam pengembangan ekonomi desa juga masih perlu dikembangkan lebih lanjut karena
aspek tersebut masih relatif terbatas dibahas dalam kajian pemberdayaan masyarakat di
Indonesia.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat
berbasis potensi lokal singkong di Desa Paringan, Kecamatan Jenangan, Kabupaten
Ponorogo telah berjalan melalui tiga tahapan utama, yaitu enabling, empowering, dan
protecting, sebagaimana kerangka teoretis Kartasasmita. Pada tahap enabling, proses
penyadaran dan pembukaan peluang ekonomi telah dilakukan oleh pemerintah desa,
namun partisipasi masyarakat masih belum merata dan cenderung didominasi oleh
pelaku usaha yang telah aktif. Pada tahap empowering, pemberdayaan menunjukkan
hasil yang baik melalui peningkatan kapasitas teknis, pengembangan usaha, serta
perluasan pasar hingga tingkat internasional melalui jejaring migran. Sementara itu, pada
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tahap protecting, masyarakat telah menunjukkan tingkat kemandirian ekonomi yang
relatif stabil dengan dukungan legalitas usaha dan sistem usaha yang berkelanjutan.
Adapun faktor pendukung seperti keterlibatan pemerintah desa, kolaborasi antaraktor,
serta akses terhadap sumber daya dan jejaring ekonomi turut memperkuat proses
pemberdayaan. Namun, penelitian ini juga menemukan adanya faktor penghambat
seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan sumber daya manusia, serta belum
optimalnya regenerasi pelaku usaha yang berpotensi menghambat keberlanjutan
program.

Secara keilmuan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memperkaya
kajian pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal dengan mengintegrasikan
pendekatan enabling, empowering, dan protecting dalam konteks pengembangan UMKM
berbasis komoditas singkong. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan
pemberdayaan tidak hanya ditentukan oleh potensi lokal yang dimiliki, tetapi juga oleh
kemampuan dalam membangun jejaring ekonomi yang luas, termasuk keterlibatan
pekerja migran sebagai bagian dari strategi pemasaran. Temuan ini memberikan
perspektif baru dalam literatur pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam
menghubungkan potensi lokal dengan jaringan ekonomi global secara kontekstual.
Penelitian ini juga mempertegas pentingnya sinergi antara aspek kelembagaan, kapasitas
sumber daya manusia, dan inovasi dalam menciptakan sistem pemberdayaan yang
berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat teori yang ada,
tetapi juga memberikan kontribusi empiris yang relevan bagi pengembangan kebijakan
dan praktik pemberdayaan masyarakat di tingkat desa.

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlunya pengembangan studi
yang lebih luas dengan melibatkan lebih banyak lokasi penelitian agar dapat
membandingkan dinamika pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal di berbagai
konteks daerah. Penelitian mendatang juga disarankan untuk menggunakan pendekatan
mixed-method guna mengukur dampak pemberdayaan secara lebih komprehensif, baik
dari aspek kualitatif maupun kuantitatif. Di samping itu, juga diperlukan kajian mengenai
peran teknologi digital dan jejaring global dalam memperkuat keberlanjutan UMKM
berbasis komoditas lokal. Penelitian selanjutnya juga dapat mengeksplorasi strategi
peningkatan partisipasi masyarakat, khususnya generasi muda, dalam kegiatan
pemberdayaan agar tercipta regenerasi pelaku usaha yang berkelanjutan. Tidak kalah
penting, kajian mengenai transparansi dan tata kelola kelembagaan desa juga perlu
dikembangkan untuk meningkatkan efektivitas program pemberdayaan. Dengan
demikian, penelitian di masa depan diharapkan mampu memberikan kontribusi yang
lebih luas dalam pengembangan model pemberdayaan masyarakat yang adaptif, inovatif,
dan berkelanjutan.
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